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BAB I

PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang Penelitian

Dunia usaha dewasa ini, khususnya dunia usaha di sektor industri berkembang dengan pesat. Hal ini seiring dengan kemajuan teknologi yang secara langsung maupun tidak langsung turut mendorong berkembangnya dunia usaha di sektor ini. 

Dengan melihat perkembangan tersebut tingkat persaingan di sektor industripun akan semakin ketat, sehingga menyebabkan suatu perusahaan perlu mengantisipasinya dengan menghasilkan suatu produk atau jasa yang mempunyai keunggulan bersaing dari segi kualitas.


Agar suatu perusahaan dapat memiliki keunggulan dalam skala global, maka perusahaan tersebut harus mampu melakukan setiap pekerjaan secara lebih baik dalam rangka menghasilkan Goods and Services yang berkualitas tinggi dengan harga yang wajar dan bersaing dalam upaya meningkatkan kepuasan pelanggan. Dalam pasar global yang modern kunci untuk meningkatkan daya saing adalah kualitas.

Usaha untuk meningkatkan kualitas dapat dilakukan dengan berbagai macam cara antara lain dengan berusaha untuk mendapatkan sertifikat ISO 9000 yang merupakan standar atau kriteria mutu Internasional, penerapan sistem Total Quality Management (TQM) yang mencoba memaksimumkan daya saing melalui perbaikan secara terus menerus, atau juga dengan cara menetapkan sistem pengendalian kualitas (Quality Control ) yang dapat diandalkan.

Memperbaiki kualitas secara terus menerus merupakan sesuatu yang penting dalam membangun masa depan bisnis yang berkelanjutan. Tetapi yang menjadi pertanyaan adalah bagaimana kualitas ini dapat diukur sehingga dapat digunakan sebagai alat perencanaan, pengendalian, atau bahkan pengambilan keputusan atas kualitas dari suatu produk yang dihasilkan. Maka untuk menjawab pertanyaan itu, harus dapat diketahui berapa besarnya biaya kualitas yang dikeluarkan perusahaan untuk mencapai kualitas produk yang diinginkan oleh konsumen. 

Mengetahui besarnya biaya kualitas ini, salah satu petunjuk dalam melakukan pengendalian kualitas adalah dengan melakukan pengendalian terhadap biaya, karena berapapun tingginya kualitas, jika produk terlalu mahal karena kurangnya pengendalian terhadap biaya maka tidak akan dapat mencapai kepuasan konsumen. Dengan kata lain kita tidak dapat  menetapkan kualitas tanpa memperhatikan harga dan pengendalian atas biaya. Beberapa perusahaan kelas dunia menggunakan ukuran biaya kualitas sebagai indikator keberhasilan program kualitas yang dapat dihubungkan dengan keuntungan perusahaan, nilai penjualan, harga pokok penjualan atau biaya total produksi.

Biaya kualitas  dapat diartikan sebagai biaya yang terjadi untuk mencegah terjadinya barang cacat atau biaya yang harus dikeluarkan karena adanya barang cacat, dengan kata lain biaya yang dikeluarkan untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas suatu produk.  Biaya kualitas yang terjadi dalam suatu perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana fungsi sistem pengendalian kualitas yang diterapkan oleh perusahaan. Semakin rendahnya biaya kualitas menunjukkan semakin baiknya program perbaikan kualitas yang dijalankan oleh perusahaan. Dan semakin baik kualitas yang dihasilkan secara tidak langsung dapat meningkatkan pangsa pasar dan nilai penjualan.

Tujuan dari penjualan yaitu menjual apa yang telah dihasilkan untuk memperoleh suatu laba tertentu. Adapun tujuan penjualan bagi perusahaan yaitu, berusaha mencapai volume penjualan tertentu, mendapatkan laba perusahaan dan menunjang pertumbuhan perusahaan. Apabila volume penjualan suatu produk terus meningkat (dari adanya peningkatan kualitas) seiring biaya untuk menghasilkan produk terus berkurang, maka hal ini akan meningkatkan profit perusahaan.

Para ahli di bidang kualitas mengemukakan  sesungguhnya biaya kualitas yang timbul tidak akan selalu berakibat pada peningkatan biaya produksi yang kemudian meningkatkan harga jual. Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan antara biaya kualitas yang terdiri dari biaya pencegahan, biaya penilaian, dan biaya kegagalan. Biaya pencegahan dan biaya penilaian merupakan biaya pengendalian yakni biaya yang timbul akibat adanya usaha untuk mengendalikan kualitas, sedangkan biaya kegagalan merupakan biaya yang timbul apabila suatu produk yang gagal dalam memenuhi standar kualitas yang telah ditetapkan. Tetapi banyak manajer bisnis beranggapan bahwa peningkatan kualitas pasti diikuti dengan peningkatan biaya, sehingga kualitas yang lebih besar berarti biaya yang besar pula dan ini akan mengakibatkan tidak tercapainya efisien biaya, sehingga dapat meningkatkan harga jual suatu produk. 

Salah satu usaha dalam meningkatkan dan menjaga kualitas telah dilaksanakan oleh PT. PINDAD (Persero) sebagai perusahaan industri manufaktur yang bergerak dalam bidang Produk Militer dan Produk Komersil yang menyadari bahwa perusahaan bergantung pada kepuasan konsumen dimana kualitas produk dan jasa itu sesuai dengan keinginan dan harapan konsumen. Untuk memperoleh kualitas yang baik PT. PINDAD memiliki subdepartemen mutu pada masing-masing departemen yang bertanggung jawab untuk menjalankan program kualitas perusahaan, yang menyangkut perencanaan dan penyusunan petunjuk spesifikasi kualitas, pencapaian tingkat kualitas, kegiatan pemeriksaan dan pengujian guna tercapainya kualitas yang diminta konsumen serta diakui baik secara nasional maupun Internasional.

 Dalam usaha meningkatkan volume penjualan produknya dan untuk menjaga kepercayaan para pelanggannya, PT. PINDAD (Persero) senantiasa memprioritaskan pada kualitas produk melalui peningkatan kualitas dengan menggunakan biaya kualitas untuk mencegah terjadinya produk cacat serta menghasilkan produk yang sudah ada standar kualitas yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk dapat melihat keberhasilan biaya kualitas digunakan sebagai tolak ukurannya adalah volume penjualan.


Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai : “Pengaruh Biaya Kualitas (Cost of Quality) Terhadap Volume Penjualan Produk Pada Divisi Tempa dan Cor PT. PINDAD (Persero)”.

1.2       Identifikasi Masalah


Dalam penyusunan usulan penelitian ini penulis mengidentifikasikan beberapa masalah  yang menjadi pokok, permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1 Bagaimana biaya kualitas (cost of quality) pada Divisi Tempa dan Cor PT. PINDAD (Persero).

2 Bagaimana volume penjualan produk pada Divisi Tempa dan Cor PT. PINDAD (Persero).

3 Bagaimana pengaruh biaya kualitas (cost of quality) terhadap volume penjualan   produk pada Divisi Tempa dan Cor PT. PINDAD (Persero).

1.3       Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya kualitas terhadap volume penjualan. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :

1 Untuk mengetahui biaya kualitas (cost of quality) pada Divisi Tempa dan Cor PT. PINDAD (Persero).

2 Untuk mengetahui volume penjualan produk pada Divisi Tempa dan Cor PT. PINDAD (Persero).

3 Untuk mengetahui pengaruh  biaya kualitas (cost of quality) terhadap volume penjualan produk pada Divisi Tempa dan Cor PT.PINDAD (Persero).

1.4          Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

a.   Kegunaan Operasional

· Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu informasi bagi perusahaan mengenai biaya kualitas yang kaitannya dengan volume penjualan.
b.    Kegunaan Pengembangan Ilmu Pengetahuan

· Bagi Penulis

Menambah wawasan ilmu pengetahuan dan gambaran yang dapat dijadikan pembanding antara teori yang selama ini peneliti dapatkan dengan pelaksanaan yang sebenarnya di lapangan yaitu mengenai   biaya Kualitas dan Volume Penjualan.

· Bagi Peneliti Lain
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi yang ingin mengetahui biaya kualitas dengan volume penjualan. 

1. 5      Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Salah satu tujuan perusahaan manufaktur secara umum adalah  menghasilkan output dengan harga yang terjangkau, karena dengan output yang demikian diharapkan dapat meningkatkan penjualan perusahaan sehingga kelangsungan perusahaan dapat dijaga. Hal tersebut secara umum dapat diterima tetapi pada kenyataannya  untuk dapat meningkatkan penjualan tidak hanya mengandalkan harga yang murah, tetapi harus mempertahankan kualitas produk yang dihasilkan. Oleh karena itu untuk perusahaan yang ingin memenangkan persaingan harus selalu berusaha dengan meningkatkan kualitasnya agar kepuasan pelanggan dapat terwujud.


Kualitas menurut Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen” adalah:

“sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk. Produk berkualitas adalah suatu produk yang memenuhi harapan pelanggan”.

(2000: 72)


Perusahaan dalam upaya meningkatkan kualitas produk dan daya saingnya dengan perusahaan pesaing perlu menerapkan Sistem Total Quality Management, yang merupakan bentuk pengendalian terhadap kualitas. Adapun pengertian Total Quality Management menurut Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana dalam buku “Total Quality Management” adalah :

“Total Quality Management merupakan suatu  pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, dan lingkungannya”.


(2003: 4)


Total Quality Management sangat diperlukan oleh suatu perusahaan karena ini merupakan cara terbaik agar dapat bersaing dan unggul dalam persaingan global dengan menghasilkan kualitas yang terbaik. Untuk menghasilkan kualitas terbaik tersebut diperlukan upaya perbaikan berkesinambungan tehadap kemampuan manusia, proses, dan lingkungan.


Dalam melakukan perbaikan kualitas secara terus menerus dan pencegahan kerusakan produksi diperlukan sejumlah biaya yang disebut dengan biaya kualitas. Biaya kualitas ini diperlukan untuk menjaga kualitas produk atau jasa yang dihasilkan. Dalam melakukan proses produksi, perusahaan sering mendapati produk yang yang tidak sesuai dengan standar atau yang disebut dengan produk berkualitas rendah. Produk ini sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup perusahaan karena produk ini, selain akan membebani ongkos produksi juga merusak reputasi perusahaan. 


Definisi biaya kualitas menurut M.N. Nasution dalam bukunya “Manajemen Mutu Terpadu”adalah sebagai berikut:

“Biaya kualitas adalah biaya  yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena kualitas yang buruk. Ini berarti, biaya kualitas adalah biaya yang berhubungan dengan penciptaan, pengindentifkasian, perbaikan, dan pencegahan kerusakan”.

(2005:172)

Dari definisi diatas bahwa suatu biaya kualitas terjadi karena adanya suatu produk yang dihasilkan mengalami kegagalan atau kerusakan, sehingga pihak perusahaan perlu untuk mencegah dan memperbaiki kerusakan tersebut. 



Terdapat empat  kategori biaya kualitas menurut  Mulyadi dalam buku “Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa”,  yaitu :

1. Biaya pencegahan adalah biaya yang dikeluarkan untuk mencegah terjadinya cacat dalam produk atau jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. 

2. Biaya penilaian adalah biaya yang dikeluarkan untuk menentukan apakah produk atau jasa sesuai dengan persyaratan kualitas yang telah ditentukan. 

3. Biaya kegagalan intern adalah biaya yang dikeluarkan karena terjadinya ketidaksesuaian produk dengan spesifikasi kualitas yang telah ditetapkan namun sudah dideteksi sebelum produk sampai kepada  konsumen.

4. Biaya kegagalan ekstern adalah biaya dikeluarkan karena adanya ketidaksesuaian produk dengan spesifkasi kualitas yang telah ditetapkan, namun  baru dapat dideteksi setelah produk sampai di tengah konsumen.

(2001: 73)

 
Keempat kategori biaya kualitas ini saling mempengaruhi, dimana biaya pencegahan dan biaya penilaian (merupakan biaya pengendalian) meningkat seiring dengan peningkatan kualitas, sedangkan biaya kegagalan (intern dan ekstern) karena adanya produk gagal menurun seiring dengan peningkatan kualitas. Untuk dapat mengurangi biaya kualitas total perusahaan dapat memfokuskan pada usaha pencegahan dan penilaian, yang kemudian mengakibatkan biaya kegagalan berkurang. Berkurangnya biaya kegagalan ini berarti penurunan pada biaya produksi karena pemborosan dan inefisiensi akibat pengerjaan ulang produk cacat atau rusak akan berkurang. Dengan berkurangnya produk cacat maka perusahaan melakukan penghematan atas biaya tambahan yang dibutuhkan untuk melakukan perbaikan dan pengerjaan ulang dan mengakibatkan berkurangnya pengeluaran biaya untuk kegagalan intern dan kegagalan ekstern.


Rendahnya biaya produksi sebagai akibat perbaikan kualitas akan membentuk harga pokok produksi dan harga jual yang wajar dan kompetitif (harga bersaing), yang akan menjadi keunggulan tersendiri bagi perusahaan yang bersangkutan. Karena produk yang dihasilkan adalah produk berkualitas dengan tingkat harga yang bersaing maka akan meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan, dimana produk yang dihasilkan tersebut telah dibuat sesuai dengan spesifikasi dan keinginan pelanggan. Kepuasan dari pelanggan ini akan memperluas  pangsa pasar yang diharapkan perusahaan dan secara otomatis akan meningkatkan volume penjualan.


 Volume penjualan ini sendiri merupakan bagian dari hasil penjualan produk yang terjual dibandingkan dengan produk yang tersedia. Menurut Aliminsyah dan Padji dalam buku “Kamus Istilah Akuntansi” pengertian volume penjualan adalah : 

“Jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ingin dicapai oleh suatu perusahaan pada periode tertentu”.





(2003: 297)

Apabila tingkat penjualan suatu produk terus meningkat seiring biaya untuk menghasilkan produk terus berkurang, maka hal ini akan meningkatkan profit bagi perusahaan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Hessel (2003:72) yang diterjemahkan oleh M.N Nasution pada buku Manajemen Mutu Terpadu yang telah meneliti hubungan antara penerapan TQM dengan kinerja dan keunggulan kompetitif beberapa perusahaan manufaktur di Indonesia. Keuntungan yang didapatkan perusahaan karena menyediakan barang atau jasa berkualitas baik berasal dari pendapatan penjualan  yang lebih tinggi dan biaya yang lebih rendah, gabungan keduanya menghasilkan profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas, penulis mengemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut “ Biaya Kualitas berpengaruh terhadap Volume Penjualan Produk”.
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Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran

1.6 
Lokasi dan Waktu Penelitian
Untuk memperoleh data yang akan diteliti, maka penulis melakukan   penelitian pada  PT. PINDAD (Persero) yang beralamat di Jalan Gatot Subroto No. 517 Bandung. 
Adapun jadwal waktu penelitian dapat dilihat dari tabel 1.1 di bawah ini :
TABEL 1.1
WAKTU PENELITIAN
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1. Penulisan Usulan Penelitian

2. Seminar Usulan Penelitian

3. Pengumpulan Data

4. Pengolahan & Analisa Data

5. Penulisan Laporan Penelitian
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Harga jual kompetitif dengan produk berkualitas
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Profit perusahaan meningkat
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Biaya Kualitas
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Perusahaan Manufaktur





Volume penjualan meningkat
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